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Sistem Pakar Batik Yogyakarta Berbasis Web

Gustin Sari Margiani RahayuSurjond, Wahyunt

Abstract—Batik is an Indonesian traditional fabric dyeing
method using wax to create patterns and designs. Blais both
an art and a craft, which is becoming more popularand well
known in the world as a wonderfully creative medium The
designs and patterns of Indonesian batik are knowmo be very
detailed, complicated, beautiful, and commonly usea@s a dress
code for some special events. Given that the memohas its
limitations and experts who understand batik is vey limited, it is
necessary to create an artificial expert in order d keep one of
this cultural heritages can survive. The aim of thigesearch is to
develop and implement rule based expert system thatan
quickly and correctly identify the design and patten of batik,
especially batik from Yogyakarta. The system wull onstruct
inferences from several type of inputs feeding to ystem,
concerning the physical characteristic of the batik such as
colour of the background, colour of the design, stgs, ornaments
and fillers. The system will analyze the inputs usg if-then
algorithm in order to come to the conclusions. Imm@menting
PHP as a programming language combined with MySQL as
database tools, this batik expert systems can be \@#oped and
access via internet.

Intisari— Batik merupakan metode pencelupan kain
tradisional Indonesia dengan menggunakan lilin untk membuat
pola dan desain. Batik adalah seni dan kerajinan, 3ng menjadi
lebih populer dan terkenal di dunia sebagai media ang sangat
kreatif. Desain dan pola batik Indonesia yang dikeal sangatlah
rinci, rumit, indah dan biasanya digunakan sebagaibusana
untuk beberapa cara khusus. Mengingat bahwa ingatamanusia
memiliki keterbatasan dan ahli yang memahami batiksangatlah
terbatas, maka diperlukan untuk menciptakan sebuahsistem
pakar untuk menjaga salah satu warisan budaya ini Isa
bertahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan dan menerapkan basis pengetahuan daistem
pakar yang dapat dengan cepat dan benar dalam
mengidentifikasi desain dan pola batik, khususnya &tk yang
berasal dari Yogyakarta. Sistem ini akan menarik keimpulan
dari beberapa jenis masukan yang masuk ke sistem,
berdasarkan karakteristik fisik dari batik, seperti warna latar,
warna, corak, ornamen dan pengisi. Sistem akan mengalisa
masukan dengan menggunakan algoritma jika-maka untla
menarik sebuah kesimpulan. Menggunakan PHP sebagbhahasa
pemrograman dikombinasikan dengan MySQL sebagai
basisdata sistem, sistem pakar batik ini bisa dikebangkan dan
siakses melalui internet.

Kata Kunci— Sistem pakar, pakar, batik, web.

|. PENDAHULUAN

pengguna, pecinta kain, pengamat budaya serta kiamgm
dari berbagai macam cabang keilmuan.

Pada masa kini, istilah batik telah meluas dan rhawa
ke berbagai bentuk pengertian. Ditinjau dari prgessgejaan,
pengertian kata benda dan penggunaannya, batildisisbut
sebagai kain bercorak. Kata batik dalam bahasa bavesal
dari akar kata “tik”. Mempunyai pengertian berhugan
dengan suatu pekerjaan hakus, lembut, dan Kkecilg yan
mengandung unsur keindahan. Secara etimologis,rtbera
menitikkan malam dengan canting sehingga membentuk
corak yang terdiri atas susunan titik dan garigikBsebagai
kata benda merupakan hasil penggambaran coraksikatn
dengan menggunakan canting sebagai alat gambanalam
sebagai zat perintang. Artinya bahwa secara telyasik
adalah suatu cara penerapan corak di atas kaifungtases
celup rintang warna dengan malam sebagai medium
perintangnya.

Batik memiliki keragaman dalam hias batiknya. Ragam
hias batik merupakan ekspresi yang menyatakan keadia
dan lingkungan penciptanya. Ragam hias dapat mkanpa
imajinasi perorangan atau kelompok, sehingga dapat
menggambarkan cita-cita seseorang atau kelompakrigelk
tadi.

Mengingat begitu ragamnya batik khususnya batik
Yogyakarta, sedangkan daya ingat manusia khususnya
seorang ahli atau pakar batik mempunyai kapasitasyy
terbatas untuk mengingat semua jenis batik Yogyakar
beserta penjelasan mengenai batik yang melipusikgdungsi
serta makna dari batik itu sendiri. Maka diperlulssbuah
sistem pakar sebagai alat bantu bagi peminat hlam
memberikan informasi secara detail tentang batilkagya
diminati.

Sistem pakar merupakan sistem yang menggunakan
pengetahuan manusia yang terekam dalam komputek un
memecahkan persoalan yang biasanya memerlukanideahl
manusia[l]. Pengetahuan dalam sistem pakar murgggan
seorang ahli, atau pengetahuan yang umumnya terdalaan
buku, majalah, dan orang yang mempunyai pengetahuan
tentang suatu bidang. Seorang pakar adalah orang ya
mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitiapgiang
mempunyai pengetahuan atau kemampuan khusus yang or
lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang yang

dimilikinya.
Dengan memanfaatkan luasnya ketersediaan dan
penggunaan internet, memberikan kesempatan untuk

Batik merupakan tradisi penduduk bangsa Indonesi®yy menyalurkan keahlian dan pengetahuan kepada bamgag.

berkembang sejak masa lalu.
kehadirannya dalam pelataran budaya bangsa, pdsita
telah memperoleh pengakuan dari berbagai pihaksudnya
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Selama berabad-atg¢hingga diharapkan dengan pengembangan sistent paka

batik Yogyakarta berbasiskan web ini akan membantu
memberikan pelayanan informasi tentang batik khusas
batik Yogyakarta terhadap masyarakat.

II. METODOLOGI

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian sistem
pakar batik Yogyakarta adalah bahan-bahan yangahank
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dengan ciri-ciri batik khususnya batik tulis bat¥kgyakarta,  Edit Data Pakar

yang bisa didapatkan di Balai Besar Kerajinan daatikB Karena data pakar sudah dimasukkan oleh admin, maka
maupun perpustakaan. pakar hanya diperbolehkan mengedit atau mengubah
data pakar.

A. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan pada penelitiamdailah 3) 'nput oleh pengguna: Input pengguna adalah kaasu
metode analisis terstruktur dengan menggunakan ikiekiy@nd diberikan si pengguna, berupa:

menentukan fakta, yaitu suatu teknik mengumpulkata dan » Data Pengguna

menemukan fakta-fakta dalam kegiatan mempelajatersi Masukannya berupa id, nama , nickname, foto, paskwo

yang ada. tanggal lahir, tempat lahir, jenis kelamin, agastatus,
alamat, email.

B. AnalisisHasil

Aplikasi sistem pakar batik Yogyakarta merupakaatsu
aplikasi yang digunakan untuk membantu dalam meikdrer E. Kebutuhan Output
informasi tentang batik Yogyakarta berdasarkan ptigian Untuk kebutuhan data keluaran menampilkan kesinmpula
dari pakar. Hasil informasi didasarkan pada fak&ngy atau informasi detail tentang batik Yogyakarta yang
ditemukan dan kemudian dicocokkan dengan fakta yamigbutuhkan oleh si pengguna, penjelasan rinci rentaatik.
berhasil diidentifikasi oleh pakar. Hasil informasi tersebut berdasarkan ciri-ciri yatgjah
C. Kebutuhan Pakar diberikan pengguna pada saat melakukan konsultasi.

Proses akuisisi pengetahuan dapat ditempuh dengém Arsitektur Sstem Pakar Batik Yogyakarta
beberapa cara, yaitu mendapatkan pengetahuan diam, b  Arsitektur dari sistem pakar batik Yogyakarta difdlian
para pakar di bidangnya, laporan, literatur, ddragainya. pada Gbr. 1. Dalam arsitektur ini digambarkan babkistem
Sumber pengetahuan tersebut direpresentasikan l&en daini melayani tiga macam pengguna yaitu admin yaendk
basis pengetahuan dengan menggunakan metode répsésemengelola sistem secara keseluruhan, pakar yangpadean
pengetahuan yang sering digunakan, yaitu kaidalklubsd sumber pengetahuan dan bertindak sebagai perekayasa
yang dituliskan dalam bentuk jika-maka (if-thengridnyaan pengetahuan yang mengakuisisi pengetahuan dari plaka
ini  menghubungkan bagian premis (if) dan bagiamemasukkannya ke basis pengetahuan, dan pengguga ya

« Pilihan jawaban dialog antara pengguna dan sistem.

konklusi(then) yang dituliskan dalam bentuk: memanfaatkan fasilitas dialog dan fasilitas pesgta
informasi. Sedangkan basisdata merupakan tempat
IF [premis] THEN [konklusi] penyimpanan data batik.
Apabila bagian premis dipenuhi maka bagian konklusi DLQ Q
akan bernilai benar. Suatu aturan juga dapat teddiri .
beberapa premis dan lebih dari satu konklusi. Pongeaian

D. Kebutuhan Input

Input atau masukan dari sistem pakar batik Yogyakar
terdiri dari tiga karakteristik, yaitu:

Basis F

. Fakta Basis Pengelolaan Fakta
pes . [« | Sementara/ || Pengetahuan Fakta Batik Batik
Inferensi P

Hasil Pakar

—
Aplikasi Web
Admin

1) Input oleh admin: Input oleh admin adalah suaty
masukan yang diberi oleh admin, berupa data pakasukan
pakar memuat id pakar, nama pakar, nickname, padswo

Aplikasi Web

2) Input oleh pakar: Input pakar adalah suatu kesu
yang diberikan oleh pakar sebagai basis pengetajiang
akan digunakan oleh sistem untuk memberikan infsrma
batik khususnya batik Yogyakarta. Input pakar ierdda veer | pdmn _
dalam lingkungan pengembangan pada arsitektursisekar. Gbr. 1 Arsitektur Sistem Pakar Batik Yogyakarta
Input pakar terdiri dari masukan sebagai berikut:

« Data Batik G. Rancangan Flowchart Aplikas

Masukan Data batik memuat id batik, nama batik,mam Flowchart adalah penyajian yang sistematis tenfanges

motif batik, pembuat batik, bahan baku, zat waragkp dan logika dari kegiatan penanganan informasi atau

kegunaan batik, jenis produk, kalangan pemakaisdili, penggambaran secara grafik dari langkah-langkahudat

dan gambar batik. urutan prosedur dari suatu program, seperti dikkgin pada
Gbr. 2.
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Mulai Rumah Batik T z Seaech |
| Depan | Sejaran Yogya | Galeri iffis —
Baca variabel [

'

i = ciri2 yg terpenuhi
i=1
j = ciri2 yg harus terpenuhi

| eeberam e s e Bowprchmrs
s s

Admin
Identifikasi Batic

B
[ osirorn oo R

I - ia Digermart di Nigeria
Pilih jawaban ? tmp_analisa = 0? 3

iews) - Bati Indonesis manjadi produk gammen yang menzad: favort masyarskat

k Sejak Oini

gar Batik Setapai di Palbaty 2. Kelurahan Menteng Datam, Kacamatan Tobet
jssahaar,

(T Del tmp_batik 2 Oftsber 2000 btk daosmikan olsh UNESCO sebagai Weorsan Komanusiaan untuk
tmp_analisa = 07 tidak Del tmp_analisa w ya Lisan dan HonBendawd millk Indor [—
Del tmp_batik Doepiar | wjara Yoy | Gaters | ke Tarmn
Del tmp_ciri .
Gbr. 3 Halaman utama website
Add tmp_batik
Add tmp_analisa i = i i i .
Add tmp_ciri Untuk halaman identifikasi batik, bisa dilihat pa@har. 4.
Rumah Batik
| Depan | Profil | IdenfifikasiBafik | LogOut_
Hitung bobot . - &
Prosentase = (2i/ Zj) x 100% HALAMAN IDENTIFIKASI BATIK
L Halaman ini merupakan halaman identifikasi batik berdasarkan ciri-ciri vang ada pada batik
Mulai .

Depan | Profil | Batik | Logout
Tampilkan informasi batik

Gbr. 4 Halaman identifikasi batik

Halaman identifikasi batik diatas, digunakan untuk

mengidentifikasi batik berdasarkan ciri-ciri fidlatik tersebut.
Dengan bantuan ciri-ciri fisik batik, maka dapatakiukan
pengidentifikasian batik berdasarkan ciri-ciri &dyat. Ciri-

Gbr. 2 Flowchart Aplikasi

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN ciri fisik batik yang digunakan sistem ini antaganl warna
_ - latar pada kain batik, warna yang digunakan, carama,
A. Hasl Penelitian ornamen utama, ornamen tambahan, dan isen.

Dari penelitian yang telah dilakukan, maka dipemole Diketahui ciri-ciri batik, yaitu: latar batik berwaa putih,
sebuah sistem pakar berbasis web yang dagwarna yang digunakan biru kehitaman dan cokelad, sograk
mengidentifikasi dan  mengenali batik Yogyakarttama parang, memiliki isen mlinjon dan uceng.
berdasarkan ciri-ciri fisik yang ada pada batilsetut. Sistem  Klik tombol mulai pada halaman identifikasi batikaka
ini melakukan analisa berdasarkan adanya dialogirantakan tampil halaman identifikasi batik berdasarkamciri
sistem dengan pengguna. tersebut, bisa dilihat pada Gbr. 5, 6, 7, 8.

Sistem pakar batik Yogyakarta berbasis web dirapcal Rumdﬁ:gg-t
dengan menggunakan bahasa pemrograman HTML dan P, t,.
serta menggunakan MySQL untuk pengolahan basis data -

Gbr. 3 merupakan gambar tampilan utama dari webs !
sistem pakar batik Yogyakarta.

HALAMAN IDENTIFIKAST BATIK

Sistem : Apakah latar warna dari batik tersebut?
Jawab : (0 Hitam
® Putih

Depan | Profil | Batik | Logout

Gbr. 5 Halaman identifikasi batik berdasarkan waaiter
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Rumah Batik
| Depan | Profi | identifikasiBatik | LogOut
——— = - -

HALAMAN IDENTIFIKASI BATIK

Sistem Apakat warna dari batik tersebut 7
Jawab [ Puth
Biru Kehitaman
Cokelat Soga
- Apabila ciri-cir batiknya bulcan i, maica ki halaman selanjutnya
Pilihan Sebelumnya
Ciri-ciri Bak -
+ Puih

Depan | Profil | Batik | Logout

Gbr. 6 Halaman identifikasi batik berdasarkan wdraigk

Rumah Batik
[ “Depan | Prom | ideniifkasi Batik | LogOut
SNt SRl e

HALAMAN IDENTIFIKASI BATIK

Sistem Apakah corak utama dari batik tersebut
T
Jawab [C Ceplok
[ Nitik / Anyaman
Bl Kawaig
Parang dan Lereng
[Z1Semen
- Apabila ciri-ciri batiknya bukan ini. Ceplok Kawung  Nitik / Anyaman Parang dan
maka kiik halaman selanjutnya.. Fereng
Pilihan
Sebelumnya
Ciri-ciri
Batik:
* Bi
Kehitaman
* Cokelat
Soga
* Puth

Dapan | Profil | Batik | Logout

Gbr. 7 Halaman identifikasi batik berdasarkan carahkna
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Rumah Batik
| Depan | Profi | ldentifikasi Batik |

HATAMAN IDENTIFIKAST BATIK

Awil/ Cakar Berangan Cacah Gori

Ayam
WOWWEWOGC
l nnuo’oﬂonww

Gringsing ~ Kapalan

Sistem
Jawab

Apakeah isen dari batik tersebut ?
[CCecek

[ Sisike Melik

[Berangan

Fl Gringsing

Il Galaran

[T Sirapan

Minjon

[ Ukel

WTceng Cecek Sawut Cecek Sawut
P Ketnbaris Kapas .
ElAvil/ Cakar Ayam
[[Pogog

[7ICecek Pita

[l Cecek Sawut

[ Sisike

[CSawut
["/Rambutan / Rawan
[C Cacah Gori

[CILiris

[Tl Cecek Sawut Daun
[ Kapalan

PR exibsiis Teruke

I Kembang Cengkeh

.= Apabila ciri-ciri batknya bukan ini,
il VB i Skt

Gambar Ciri

Cecek Cecek Pita

Galaran

TP
Kembang  Liris
Kapas

Kembang ~ Kembang
Cengkeh Jeruk

Wik LA

Sisik Melikk ~ Uceng Ulkel

Pilihan Sebelumuya
Ciri-ciri Batik :
* Biru Kehitaman
¢ Cokelat Soga
» Parang dan
Lereng
¢ Putih

Depan | Profi | Batik | Lgout

Gbr. 8 Halaman identifikasi batik berdasarkan isatik

Apabila ciri-ciri fisik batik telah dimasukkan, makakan
muncul tampilan halaman hasil, bisa dilihat pada &b
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Rumah Batik

Depan | Profi | lIdentifikasiBatik | LogOut
Y-F"'-b‘ Q-f. .‘"*‘

‘ 4 » ’ ' FEPs 0B M

Oc'b p‘-l* .f‘

nﬁirrachacl 4ahno‘n

ll'

HASIL ANALISA BATIK

B003 | Ciptoning

Buatan / Asal Balai Besar Kerajinan dan Batik

Alamat Jalan Sidobali Semaki UmbulHarjo Yogyakarta
Bahan Kain Mori Primisima

Zat Warna Soga Alam

Kegunaan Kain untuk dipakcai ke pesta

Kalangan Pemakai ~ Usnum

Diharapkan pemakainva menjadi orang bijak, mampu memberi

Filosofi petunjuk tentang keluwran budi dan jalan veng benar untuk
menghadap Yang Maha Kuasa

Bobot 5%

Ciri-ciri C002 || Putih

€004 || Birn K ehitaman
€003 || Cokelat Soga
009 || Parang dan Lereng
C020 || Wayang

C032 || Miinjon

C034 || Uceng

C040 || Sisikc

e
B005 | Parang Tuding

Buatan / Asal Ny. Pawiro Wacono

Alamat Jalan Langenastran Kidul No. 9 Yogyakarta

Bahan Kain Mori Primisima

Zat Warna Soga Alam

Kegunaan Sebagai semekan dan kemben, dipakai saat upacara mitori

Kalangan Pemakai Unum
Parang=batu karang, tuding=ngaran=menunjuk. menunjukdcan
hal-hal yang baik dan menmbulkcan kebaikan.
Bobot 100%
Ciri-ciri €002 || Putih
€004 | Biru K ehitaman
€005 || Cokelat Soga
C009 || Parang dan Lereng
€032 | Miinjon
C034 || Uceng

Depan | Profil | Batik | Logout

Gbr. 9 Halaman hasil identifikasi

Filosofi

Berdasarkan ciri-ciri fisik yang sudah dimasukkamaka
diperoleh dua macam batik, yaitu batik ciptoningn deatik
parang tuding. Terdapat juga informasi tambahan lutzbot
prosentasi akurasi dari batik tersebut.

B. Pembahasan

Sistem yang dibangun ini dianalisa agar penerapam ke
dalam praktek program dapat sejalan. Sehinggadjix@riksa

dengan baik secara manual menghasilkan hasil desepase

NTETI, Vol. 2, No. 4, November 2013

Yogyakarta ini memberikan informasi berupa analisail.
Sistem pakar menganalisa atau melakukan penelusuran
berdasarkan jawaban (berupa ciri-ciri fisik batilkang
diberikan oleh pengguna.

1) Analisa hasil dialog diambil contoh pada prodesog,
memilih ciri-ciri di antara ciri-ciri yang ditampian sebagai
input:

« Ciri-ciri yang dipilih: latar putih, warna biru kéhman,
warna cokelat soga, corak utama parang dan leigsm,
mlinjon, isen uceng.

Langkah analisa:Mencari jenis batik yang memiliki-c

ciri sesuai basis pengetahuan, seperti yang ditkanpi
pada Tabel 1. Kemudian mencari jumlah ciri-ciri gan
terpenuhi oleh ciri-ciri terpilih pada basis peradetan,
bisa dilihat pada Tabel 2. Dilanjutkan dengan manca
jumlah ciri-citi yang harus terpenuhi pada basis
pengetahuan, bisa dilihat pada Tabel 2. Setelah itu
Melakukan perhitungan prosentase kemungkinan hasil
analisa.

Perhitungan prosentase kemungkinan hasil analisa in
menggunakan teori probabilitas. Probabilitas mekapa
suatu cara kuantitatif yang berhubungan dengan
ketidakpastian.

Rumus umum untuk probabilitas didefinisikan sebagai
peluang P(A) dengan n adalah banyaknya kejadian, n
adalah banyaknya kejadian, nA merupakan banyaknya
hasil mendapatkan A(2). Frekuensi relatif terjadidy

adalah’%, maka:

n(4)

P(A) = lim, _, — - (1)

P(A) sendiri adalah frekuensi relatif jangka pagjan
terjadinya A.

Atau

jumlah kejadian
)

P(kejadian) =

total jumlah percobaan

Apabila diimplementasi ke sistem, maka:

Jumlah ciri terpenuhi
%Prosentase = - — -x 100%
jumlah ciri harus terpenuhi

kemungkinan yang tidak jauh beda. Sistem pakark bati

ISSN 2301 — 4156
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PENCARIAN BERDASARKAN CIRI-CIRI SESUAI BASIS PENGETAHUAN

TABEL |

265

C. Penyelesaian:

1) Mencari jenis batik yang memiliki ciri-ciri teitih pada

TABEL Il

PENCARIAN BERDASARKAN JUMLAH CIRI-CIRI YANG TERPENUHIDAN YANG

No. | Ciri-ciri Jenis Batik . . o

1 Buth Biedak Sidoluhur Latar Putih basis pengetahuan, sebagaimana ditunjukkan pad# J.ab
Ceplok Kasatrian
Ciptoning ATU-II;{AABNEILDII:LOG
Parang Tuding

2 Biru Kehitaman Bledak Sidoluhur Latar Putih ) . o
Ceplok Kasatrian Nama Batik Ciri-ciri terpilih
Ciptoning Ciptoning Latar putih
Parang Tuding Warna biru kehitaman

3 Cokelat Soga Bledak Sidoluhur Latar Putih Warna cokelat soga
Ceplok Kasatrian Corak utama parang dan lereng
Ciptoning isen mlinjon
Parang Tuding isen uceng

4 Parang dan Ceplok Kasatrian Parang Tuding Latar putih

Lereng Ciptoning Warna biru kehitaman

Parang Tuding Warna cokelat soga

5 Mlinjon Ciptoning Corak utama parang dan lereng
Parang Tuding isen mlinjon

6 Uceng Ciptoning uceng
Parang Tuding

2) Hasil analisa seperti ditunjukkan pada Tabel 4.

TABEL IV

HARUS TERPENUHI TABEL HASIL ANALISA
Jumlah yang Jumlah Jumlah ciri
Ciri-ciri Jltjg:laehnzﬁ?g Jenis Batik harus Nama Batik ciri harus yang Prosen
P terpenuhi terpenuhi | terpenuhi
Putih 1 Bledak 10 Ciptoning 8 6 (6/8)*100% =
Sidoluhur Latar 75%
Putih Parang Tuding 6 6 (6/6)*100% F
Ceplok 9 100%
Kasatrian
Ciptoning 8 Keterangan: I o
Parang Tuding 6 Prosen = (jJumlah ciri-ciri yang terpenuhi / jumlalri-ciri yang harus
Biru 2 Bledak 10 terpenuhi) x 100% . . y
. . Prosen = Besarnya prosentase kemungkinan batikagemican ciri yang
Kehitaman Sidoluhur Latar terpenuhi
Putih
Ceplok 9
éiaiigi'gn 8 Hasil analisa info batik
Para%g Tuging 6 e Batik yang terpilih adalah batik ciptoning dan kati
Cokelat Soga 3 Bledak 10 parang tud.lng.
Sidoluhur Latar + Penyelesaian:
Putih Mencari ciri-ciri dari jenis batik terpilih dari atan
Ceplok 9 ciri-ciri yang ada, seperti yang ditunjukkan pade@l
Kasatrian 5. Kemudian mencari keterangan detail tentang batik
Ciptoning 8 terpilih, seperti ditunjukkan pada Tabel 6 dan Tabe
Parang Tuding 6
Parang darn 4 Ceplok 9
Lereng Kasatrian
Ciptoning 8
Parang Tuding 6
Mlinjon 5 Ciptoning 8
Parang Tuding 6
Uceng 6 Ciptoning 8
Parang Tuding 6
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TABEL VII
KETERANG

TABEL V
ATURAN INFO BATIK
Nama Batik Ciri-ciri
Ciptoning Latar putih

Warna biru kehitaman
Warna cokelat soga

Ornamen utama wayang
Isen mlinjon

Isen uceng

Isen sisik

Corak utama parang dan lereng

Parang Tuding

Latar putih
Warna biru kehitaman
Warna cokelat soga

Corak utama parang dan lereng

.

ANDETAIL BATIK PARANG TUDING

fL i [

l‘\—u-‘ 1 g
PARANG TUDING

Isen mlinjon -1 . din bl i ¥
Isen uceng Nama Batik Parang Tuding
Buatan/Asal Ny. Pawiro Wacono
TABEL VI Alamat JI. Langenastran Kidul No. [9
. KETRNGAN ETAL ..BATI Ci Yogyakarta
e - Bahan Kain Mori Primisima
/ Zat Warna Soga Alam
Kegunaan Sebagai semekan dan kemben,
dipakai saat upacara mitoni
Kalangan pemakai Umum
Filosofi Parang = batu karang, tuding |=
ngarani = menunjuk, menunjukkan
hal-hal yang baik dan menimbulkan
kebaikan.
Bobot Prosen 100%
Ciri-ciri Latar putih

Ciptoning

Warna biru kehitaman

Warna cokelat soga

Corak utama parang dan lereng
Isen mlinjon

Isen uceng

Nama Batik

Buatan/Asal Balai Besar Kerajinan dan Batik

Alamat JI. Sidobali Semaki Umbulharj
Yogyakarta

Bahan Kain Mori Primisima

Zat Warna Soga Alam

Kegunaan Kain untuk dipakai ke pesta

Kalangan pemakai

Umum

Filosofi

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai sistem phétk

Diharapkan pemakainya menjddi Yogyakarta berbasis web ini, maka dapat diambiinkpslan,
orang bijak, mampu membefi yaitu:
petunjuk tentang keluhuran budi dan 1) Berdasarkan pembahasan sebelumnya, hasil informasi

jalan yang benar untuk menghad
Tuhan YME.

Bobot Prosen

75%

Ciri-ciri

Latar putih

Warna biru kehitaman

Warna cokelat soga

Corak utama parang dan lereng
Ornamen utama wayang

Isen mlinjon

Isen uceng

Isen sisik

2)

3)

ISSN 2301 — 4156

yang diperoleh berdasarkan analisa penelusurara fakt
yang ada yang dilakukan oleh sistem pakar. Faksabet
berupa ciri-ciri fisik yang ada pada batik.

Sistem pakar ini dapat memberikan hasil informasi
penjelasan detail tentang batik Yogyakarta meldiaiog
yang dilakukan oleh pengguna.

Hasil informasi yang didapat dari sistem pakar Koati
Yogyakarta berbasis web memiliki tingkat kepastrang
diperoleh dari bobot yang diberikan pada setiapcair
batik.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian terseb

maka peneliti memberikan saran yaitu:

1)

Aplikasi sistem pakar batik Yogyakarta berbasis wsb
masih memiliki tingkat kepastian relatif 50%. Oledrena
itu, disarankan mengembahkan aplikasi sistem pyeang
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memiliki tingkat kepastian di atas 50% atau menteka
tingkat kepastian tinggi.

2) Untuk penelitian selanjutnya, perlu dibuat sebuates
pakar batik yang lebih praktis dan mudah dimengseth
pengguna awam.
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